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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas calon guru dalam 
menyusun modul pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan teknologi digital dan 
kearifan lokal. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi, 
guru dituntut tidak hanya menguasai perangkat digital, tetapi juga mampu merancang 
pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya peserta didik. Melalui pendekatan 
Asset-Based Community Development (ABCD), kegiatan ini dilaksanakan dengan 
menggali dan memberdayakan aset yang telah dimiliki oleh calon guru, seperti 
kemampuan pedagogik dasar, pemanfaatan teknologi, serta pemahaman terhadap 
budaya lokal, khususnya di Provinsi Lampung. Program ini dilaksanakan melalui 
tahapan identifikasi aset, pelatihan penggunaan aplikasi digital pembelajaran, serta 
pendampingan penyusunan modul yang memuat nilai-nilai budaya lokal. Hasil survei 
setelah pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa peserta pelatihan 
memberikan respons yang positif terhadap kegiatan ini, baik dari aspek pelatihan, 
pendampingan maupun dampak pengabdian secara umum. Hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa secara umum peserta menilai kegiatan pelatihan dan 
pendampingan berada pada kategori baik, terutama terkait relevansi materi, kejelasan 
penyampaian narasumber, serta dukungan pendampingan dalam menyusun modul 
interaktif berbasis teknologi digital dan kearifan lokal. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, dan komitmen 
peserta dalam mengembangkan modul pembelajaran interaktif. 
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Teknologi Digital, Kearifan Lokal, Calon Guru. 
 

ABSTRACT 
 This community service activity aims to enhance the capacity of pre-service teachers in 
developing interactive learning modules that integrate digital technology and local 
wisdom. In facing the challenges of globalization and technological advancement, teachers 
are required not only to master digital tools but also to design learning that is relevant to 
students' cultural contexts. Using the Asset-Based Community Development (ABCD) 
approach, this activity is implemented by exploring and empowering the assets already 
possessed by pre-service teachers, such as basic pedagogical skills, technology utilization, 
and understanding of local culture, particularly in Lampung Province. Survey results after 
the training and mentoring showed that participants gave positive responses to the 
activity, both in terms of training, mentoring, and the overall impact of the community 
service. The questionnaire results indicate that participants generally rated the training 
and mentoring activities in the good category, particularly regarding the relevance of the 
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material, the clarity of the presenter's delivery, and the mentoring support in developing 
interactive modules based on digital technology and local wisdom. Overall, this activity has 
a positive impact on improving participants' skills, self-confidence, and commitment in 
developing interactive learning modules. 
Keywords: Learning Modules, Digital Technology, Local Wisdom, Pre-service Teachers. 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang relevan dan kontekstual menjadi kunci dalam meningkatkan 
keterlibatan peserta didik serta efektivitas proses belajar-mengajar. Di tengah kemajuan 
teknologi dan kebutuhan akan pendidikan yang bermakna, muncul pendekatan inovatif 
yang menggabungkan teknologi dengan kearifan lokal. Integrasi ini tidak hanya 
memberikan warna baru dalam proses pembelajaran tetapi juga menjembatani 
kebutuhan peserta didik terhadap materi yang modern sekaligus dekat dengan 
kehidupan sehari-hari (Wibowo, 2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang interaktif, dinamis, dan menarik, 
serta memberikan fleksibilitas dalam menyampaikan materi melalui berbagai format 
seperti video, simulasi, atau aplikasi berbasis game yang dapat membangkitkan minat 
belajar peserta didik (Universitas Cakrawala, 2023). 

Pembelajaran berbasis teknologi telah terbukti merangsang kreativitas dan daya 
nalar peserta didik melalui media yang interaktif, visual, dan dinamis. Teknologi 
memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep-konsep 
pembelajaran dengan cara-cara yang lebih inovatif, seperti melalui simulasi digital, 
permainan edukasi, atau alat visualisasi data. Beberapa penelitian telah menunjukkan 
kontribusi nyata penggunaan teknologi terhadap hasil belajar peserta didik (Roy et al., 
2017; Kartini et al., 2021; Zeeshan et al., 2021; Pifarré, 2019; Hanif et al., 2019; Duncan, 
2020). Teknologi juga diketahui mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
(Alsawaier, 2018; Tossavainen & Faarinen, 2019). Perkembangan teknologi digital telah 
merevolusi berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari pola kerja, cara 
berkomunikasi, hingga bagaimana kita menjalin relasi dan memperoleh pengetahuan 
secara instan (Berutu et al., 2024). 

Beberapa kajian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan 
lokal tidak hanya berkontribusi dalam penguatan pengetahuan, namun juga penanaman 
karakter peserta didik (Shufa Naela Khusna Faela, 2018; Nadlir, 2016; Siahaan, 2018). 
Kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran tidak hanya menjadi media untuk 
melestarikan budaya, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral 
yang sesuai dengan konteks sosial peserta didik. Dengan memasukkan elemen-elemen 
budaya lokal ke dalam pembelajaran, peserta didik dapat memahami pentingnya 
menghargai dan menjaga warisan budaya, sekaligus belajar bagaimana menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Sartini, 2004). 

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, pemikiran, dan praktik hidup yang 
lahir, tumbuh, dan berkembang dari tradisi suatu komunitas. Kearifan lokal 
mencerminkan kebijaksanaan kolektif yang terbentuk melalui pengalaman panjang 
masyarakat dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosial maupun 
alam sekitarnya (Diem, 2012). Kearifan ini mewujud dalam bentuk tradisi, norma, adat 
istiadat, bahasa, sistem kepercayaan, serta aktivitas dan alat-alat hidup yang diwariskan 
secara turun-temurun. Kearifan lokal tidak hanya menjadi identitas budaya, tetapi juga 
berfungsi sebagai pedoman etis dan ekologis dalam kehidupan sehari-hari (Rummar, 
2022). 
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Integrasi kearifan lokal dengan teknologi dalam pembelajaran menjadi 
kombinasi yang sangat strategis. Kearifan lokal membawa konteks budaya dan nilai-
nilai, sedangkan teknologi memberikan alat dan media untuk menghidupkan nilai-nilai 
tersebut dalam cara yang relevan dengan generasi digital saat ini. Pendekatan ini 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mendalam, memahami asal-usul 
budaya, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam dunia yang semakin 
global dan terhubung (Berutu et al., 2024). Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya 
memperkaya pengalaman belajar peserta didik tetapi juga menjadi jawaban atas 
tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas budaya lokal. Kombinasi ini 
membentuk pendekatan pendidikan yang holistik, yang tidak hanya mencetak generasi 
yang cerdas secara akademik tetapi juga generasi yang memiliki karakter kuat, inovatif, 
dan berakar pada nilai-nilai lokal. 

Namun, penerapan pendekatan ini sering kali menemui berbagai tantangan, 
terutama terkait kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi dan kearifan lokal ke dalam 
proses pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kemampuan guru 
untuk merancang bahan ajar yang interaktif dan berbasis teknologi, yang tidak hanya 
membutuhkan pemahaman teknis tetapi juga kreativitas dalam mengintegrasikan 
elemen-elemen budaya lokal (Arif, 2019). Keterbatasan ini diperparah oleh minimnya 
pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada guru maupun calon guru dalam 
menghadapi tuntutan inovasi pembelajaran yang semakin kompleks. Penelitian oleh Arif 
& Masdalipa (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum terbiasa mengedit 
dan memformat dokumen pembelajaran, sehingga pelatihan difokuskan pada 
keterampilan praktis. 

Kajian pengabdian yang dilakukan oleh Purnamasari et al. (2023) 
menyelenggarakan pelatihan penyusunan modul ajar untuk kegiatan Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman guru 
terhadap konsep P5. Sementara itu, Fuada & Fajriati (2021) menyelenggarakan 
pelatihan penggunaan aplikasi Liveworksheets untuk pembuatan modul interaktif bagi 
guru SD di Kabupaten Bandung yang memperkuat pentingnya integrasi teknologi dalam 
pembelajaran daring interaktif. Maryam et al. (2022) mengangkat isu perbedaan 
persepsi guru terhadap konsep modul ajar lama dan baru seiring implementasi 
kurikulum sekolah penggerak. 

Meskipun berbagai pelatihan telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan (gap) 
dalam hal integrasi teknologi digital dengan kearifan lokal secara simultan dalam 
pengembangan modul pembelajaran. Sebagian besar pelatihan yang ada masih bersifat 
konvensional tanpa menekankan aspek interaktivitas digital maupun kontekstualisasi 
muatan lokal (Arif, 2019; Arif & Masdalipa, 2020). Pengabdian oleh Dewi et al. (2023) 
yang berfokus pada penyusunan modul ajar berbasis TPACK masih belum menyentuh 
aspek kearifan lokal. Nadeak et al. (2023) memfokuskan pelatihan pada pembuatan 
modul ajar interaktif menggunakan aplikasi Canva, namun belum mengintegrasikan 
muatan lokal yang menjadi pembeda utama. 

Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) yang menekankan pada pengembangan 
berdasarkan potensi dan aset yang telah dimiliki komunitas, bukan semata-mata 
berdasarkan pada kekurangan atau permasalahan. Dalam konteks ini, calon guru 
dipandang sebagai aset penting yang memiliki pengetahuan, semangat, serta kedekatan 
dengan komunitas dan budaya lokalnya. Selain itu, keberadaan teknologi yang semakin 
mudah diakses menjadi modal strategis dalam pengembangan pembelajaran berbasis 
digital. Dengan menggali dan memaksimalkan aset yang ada, baik berupa pengetahuan 
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lokal, teknologi, jaringan, maupun semangat kolaboratif, pengabdian ini didesain untuk 
mendorong lahirnya modul pembelajaran interaktif yang tidak hanya inovatif, tetapi 
juga membumi dan memberdayakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: 
(1) mengidentifikasi dan mengangkat aset-aset utama yang dimiliki oleh calon guru, 
seperti kemampuan pedagogik dasar, potensi pemanfaatan teknologi digital, serta 
kedekatan calon guru dengan nilai-nilai kearifan lokal; (2) mengembangkan strategi 
pelatihan dan pendampingan yang berorientasi pada penguatan dan optimalisasi aset 
tersebut; dan (3) meningkatkan kapasitas calon guru dalam menghasilkan modul 
pembelajaran interaktif yang inovatif dari segi pemanfaatan teknologi dan mengandung 
muatan nilai-nilai budaya lokal. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini menitikberatkan pada 

pemberdayaan masyarakat atau mitra sasaran dengan berfokus pada aset atau potensi 

yang telah dimiliki, bukan pada kekurangan atau keterbatasan (Kretzmann & McKnight, 

1993). Dalam konteks kegiatan ini, calon guru diposisikan sebagai individu atau 

komunitas yang memiliki sejumlah aset penting, seperti pemahaman dasar pedagogik, 

potensi pemanfaatan teknologi digital, dan kedekatan dengan budaya lokal yang kaya 

akan nilai-nilai edukatif. 

Pemilihan metode ABCD didasarkan pada beberapa pertimbangan: (1) fokus pada 

potensi, bukan kekurangan, (2) berorientasi pada pemberdayaan dan keberlanjutan, (3) 

partisipatif dan kolaboratif, serta (4) kontekstual dan fleksibel (Kretzmann & McKnight, 

1993; Ife, 2013). ABCD menjadi relevan karena pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

pengabdian, yaitu memberdayakan calon guru untuk mampu menyusun modul 

pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan teknologi digital dan kearifan lokal, 

bukan sekadar memberikan pengetahuan teknis semata. 

Prosedur pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi lima tahap utama sesuai 

pendekatan ABCD (Green & Haines, 2016). Tahap pertama adalah Discovery 

(Identifikasi dan Pemetaan Aset), yang diawali dengan diskusi kelompok terfokus (FGD), 

wawancara informal, dan observasi untuk menggali potensi dan kekuatan calon guru. 

Tahap kedua adalah Dream (Perumusan Harapan dan Tujuan Bersama), dimana calon 

guru diajak merumuskan gambaran ideal modul pembelajaran yang diinginkan. Tahap 

ketiga adalah Design (Perencanaan Strategi Pengembangan Aset), dimana tim bersama 

komunitas menyusun rancangan pelatihan dan pendampingan. Tahap keempat adalah 

Define (Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan), berupa kegiatan inti pelatihan dan 

workshop penyusunan modul. Tahap kelima adalah Destiny (Refleksi dan Evaluasi 

Hasil), dimana peserta mempresentasikan hasilnya dan melakukan refleksi bersama. 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah calon guru yang sedang menempuh 

pendidikan di suatu lembaga pendidikan tinggi dengan kriteria: mahasiswa tingkat akhir 

atau peserta PPG, memiliki minat dalam pengembangan bahan ajar, berasal dari daerah 

dengan kekayaan budaya lokal yang potensial, dan berjumlah 18 orang peserta aktif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara semi-
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terstruktur, angket, dan dokumentasi produk berupa modul yang dikembangkan oleh 

peserta. 

Teknik validasi data menggunakan triangulasi metode dengan membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; member checking untuk memverifikasi 

interpretasi data kepada peserta; serta peer debriefing melalui diskusi antaranggota tim 

pelaksana. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk 

menginterpretasi data observasi, wawancara, dan refleksi peserta; analisis konten untuk 

menilai integrasi teknologi digital dan kearifan lokal dalam modul; serta analisis 

kuantitatif sederhana melalui skor angket untuk mengukur persepsi peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berjalan dengan lancar sesuai 

dengan rencana. Kegiatan ini diikuti oleh 18 peserta calon guru. Pelatihan dasar 

dilaksanakan secara offline di ruang Pusdatin, gedung perpustakaan Universitas Ma'arif 

Lampung pada tanggal 18 September 2025. Pendampingan dilaksanakan secara online 

selama 3 hari setelah pelatihan, yakni pada tanggal 19-21 September 2025. Refleksi 

kegiatan dilaksanakan secara online pada tanggal 22 September 2025. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Modul Pembelajaran Interaktif 

 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan awal bagi calon guru 

terkait sistematika modul pembelajaran, memberikan pengalaman langsung dalam 

mendesain modul pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan teknologi digital 

dengan kearifan lokal, serta memberikan pendampingan berkelanjutan sampai calon 

guru benar-benar dapat mendesain pembelajaran dengan bantuan modul ajar 

terintegrasi teknologi digital dan kearifan lokal. 

 

Hasil Evaluasi Pelatihan 

Pada aspek relevansi materi, peserta menilai bahwa materi pelatihan memiliki 

tingkat relevansi yang tinggi dengan kebutuhan calon guru. Sebagian besar responden 

menyatakan bahwa isi materi sudah sesuai dengan konteks pembelajaran interaktif 

berbasis teknologi digital dan kearifan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

materi pelatihan mampu menjawab kebutuhan peserta. Selanjutnya, mayoritas peserta 
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memberikan penilaian baik terhadap kejelasan penyampaian narasumber. Materi yang 

disampaikan dianggap jelas, runtut, dan mudah dipahami. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Persepsi Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan 

Aspek Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang Rata-rata 
Relevansi Materi 15% 45% 30% 10% 3,65 
Kejelasan Penyampaian 20% 50% 25% 5% 3,85 
Kecukupan Waktu 10% 40% 35% 15% 3,45 
Dukungan Fasilitas 15% 50% 30% 5% 3,75 

 
Berkaitan dengan kecukupan waktu pelatihan, hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa aspek waktu pelatihan dinilai beragam. Sebagian besar peserta memberikan 

penilaian baik, namun masih terdapat peserta yang menilai waktu hanya cukup. Pada 

aspek dukungan fasilitas, mayoritas peserta menilai bahwa fasilitas yang disediakan 

sudah baik dan mendukung pelaksanaan kegiatan. Hal ini menggambarkan bahwa 

fasilitas pada kegiatan pelatihan ini secara umum sudah mendukung proses 

pembelajaran peserta. 

 

Hasil Evaluasi Pendampingan 

Peserta memberikan penilaian positif terhadap pendampingan penyusunan modul 

interaktif. Sebagian besar menilai baik, dengan sejumlah kecil yang menilai cukup, dan 

beberapa menilai sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pendampingan yang 

dilakukan telah berjalan sesuai harapan peserta dan memberikan pengalaman langsung 

dalam menyusun modul. Sebagian besar peserta menilai baik pada aspek pemanfaatan 

teknologi digital. Peserta menganggap bahwa teknologi yang digunakan telah membantu 

para calon guru dalam memahami proses penyusunan modul interaktif. 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Persepsi Peserta terhadap Kegiatan Pendampingan 

Aspek Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang Rata-rata 
Pendampingan Modul 20% 55% 20% 5% 3,90 
Pemanfaatan Teknologi Digital 25% 50% 20% 5% 3,95 
Integrasi Kearifan Lokal 15% 45% 35% 5% 3,70 

 
Penilaian terhadap integrasi kearifan lokal cenderung terbagi. Sebagian besar 

peserta memberikan penilaian baik dan cukup baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

integrasi unsur kearifan lokal sudah mulai terwujud dalam modul yang disusun, 

meskipun persepsi peserta masih bervariasi. Hal ini mencerminkan bahwa 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran, meskipun mendapat respons 

positif, juga menghadapi tantangan dalam hal pemahaman dan implementasi 

 

Evaluasi Dampak Pengabdian 

Aspek dampak kegiatan secara umum memperoleh penilaian baik dari mayoritas 

peserta. Peserta merasakan adanya manfaat setelah mengikuti pelatihan, baik dari segi 

peningkatan pengetahuan maupun pengalaman praktis. Mayoritas peserta melaporkan 

adanya peningkatan kepercayaan diri dalam menyusun modul setelah mengikuti 
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kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu 

meningkatkan keyakinan peserta dalam menghasilkan modul interaktif. Peserta menilai 

bahwa pelatihan memberikan keterampilan baru, khususnya terkait penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Persepsi Peserta terhadap Dampak Pengabdian 
Aspek Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang Rata-rata 

Dampak Kegiatan 25% 50% 20% 5% 3,95 
Peningkatan Kepercayaan Diri 20% 55% 20% 5% 3,90 
Keterampilan Baru 30% 50% 15% 5% 4,05 
Komitmen Pengembangan 20% 50% 25% 5% 3,85 

 

Selanjutnya, pada aspek komitmen, sebagian besar peserta menyatakan penilaian 

baik terhadap kesediaan peserta untuk mengembangkan modul yang telah disusun. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan tidak hanya 

memberikan keterampilan, tetapi juga menumbuhkan komitmen untuk terus 

mengembangkan modul pembelajaran interaktif. 

 

Analisis Konten Modul 

Modul yang telah disusun oleh para peserta menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Meskipun masih bersifat sederhana, karya tersebut sudah mampu mencerminkan 

pemahaman dasar terhadap materi yang dipelajari serta penerapan unsur-unsur 

teknologi digital dan kearifan lokal. Peserta telah berhasil menata struktur modul secara 

runtut, menghadirkan konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran, serta mencoba 

mengintegrasikan unsur interaktif meskipun dalam bentuk yang masih terbatas. 

 

 
Gambar 2. Modul Pembelajaran Interaktif Karya Peserta 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 80% peserta berhasil menghasilkan modul 

interaktif yang layak didiseminasikan. Modul-modul tersebut telah memuat unsur-unsur 

teknologi digital seperti QR Code untuk akses video pembelajaran, link ke aplikasi 
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interaktif, dan integrasi nilai-nilai kearifan lokal Lampung seperti pepadun, sembah, dan 

nilai-nilai kearifan lokal lainnya. Hal ini menunjukkan adanya potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi produk pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif seiring 

dengan bertambahnya pengalaman serta pendampingan yang berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Pelatihan penyusunan modul pembelajaran interaktif terintegrasi teknologi dan 

kearifan lokal bagi calon guru memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran telah lama menjadi topik penting dalam dunia pendidikan, dengan 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien (Mayer, 2009; Roy et al., 2017). Namun, pengintegrasian teknologi dengan 

kearifan lokal merupakan pendekatan yang relatif baru dan menawarkan tantangan 

tersendiri, terutama dalam konteks sekolah-sekolah di daerah dengan kekayaan budaya 

yang tinggi, seperti di Lampung. 

Berdasarkan temuan dalam pelatihan ini, sebagian besar calon guru merasa 

semakin percaya diri untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran setelah 

mendapatkan pelatihan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dan berbasis praktik dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran 

(Tondeur et al., 2017; Fuada & Fajriati, 2021). Penguasaan teknologi tidak hanya 

terbatas pada keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memilih 

dan menggunakan alat yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran siswa 

(Liu et al., 2015). 

Pendekatan ABCD yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam 

memberdayakan calon guru. Dengan berfokus pada aset yang telah dimiliki, peserta 

merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mengembangkan potensinya (Kretzmann & 

McKnight, 1993; Ife, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian Green & Haines (2016) 

yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset lebih berkelanjutan dibandingkan 

pendekatan berbasis kekurangan. Dalam konteks pengabdian ini, calon guru tidak hanya 

menjadi objek penerima pelatihan, tetapi juga subjek yang aktif mengidentifikasi dan 

mengembangkan aset yang dimilikinya. 

Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran, meskipun mendapat respons 

positif, juga menghadapi tantangan dalam hal pemahaman dan implementasi. Menurut 

Noguera (2003), pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai lokal dapat memperkaya 

pemahaman siswa tentang identitas diri serta meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan sosial dan budaya. Namun, pengintegrasian kearifan lokal dalam 

modul pembelajaran memerlukan pengetahuan yang mendalam mengenai budaya 

setempat serta kemampuan untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan materi 

pelajaran yang relevan (Sartini, 2004; Diem, 2012). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek integrasi kearifan lokal memperoleh 

penilaian yang lebih beragam dibanding aspek lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 



Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Modul ... 

Wawan et al.   20 
 

meskipun peserta memiliki kedekatan dengan budaya lokal, masih diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mentransformasikan nilai-nilai 

budaya tersebut ke dalam desain pembelajaran yang sistematis (Rummar, 2022). 

Tantangan ini sejalan dengan temuan Siahaan (2018) dan Nadlir (2016) yang menyoroti 

perlunya model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang lebih terstruktur dan 

aplikatif. 

Modul pembelajaran terintegrasi teknologi digital dan kearifan lokal yang 

dikembangkan peserta memungkinkan pembelajaran di luar kelas melalui media digital. 

Modul ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mempelajari materi pada waktu 

yang ditentukan sendiri, sehingga waktu di kelas dapat digunakan untuk aktivitas yang 

lebih interaktif dan aplikatif (Daryanto, 2013; Prastowo, 2015). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Asyhar (2011) dan Majid (2008) yang menekankan pentingnya modul 

sebagai bahan ajar mandiri yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel dan 

efisien. 

Keberhasilan pengintegrasian teknologi dan kearifan lokal ini juga bergantung 

pada kesiapan calon guru untuk beradaptasi dengan metode baru. Hasil survei yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa paham terhadap materi pelatihan 

mengindikasikan bahwa pelatihan ini cukup berhasil dalam memberikan pemahaman 

dasar tentang penggunaan teknologi dalam konteks pembelajaran yang berbasis pada 

nilai-nilai budaya lokal (Arif & Masdalipa, 2020; Arif, 2019). Namun, tantangan tetap 

ada, terutama terkait dengan ketersediaan perangkat dan infrastruktur yang memadai 

(Maryam et al., 2022). 

Penelitian oleh Ziegler et al. (2014) dan Berutu et al. (2024) menunjukkan bahwa 

akses teknologi yang tidak merata menjadi kendala utama dalam implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi di beberapa daerah. Dalam konteks pengabdian ini, 

meskipun semua peserta memiliki akses terhadap perangkat digital, masih terdapat 

variasi dalam tingkat literasi digital yang mempengaruhi kemampuan peserta dalam 

mengembangkan modul interaktif (Dewi et al., 2023). 

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan 

diri dan komitmen peserta dalam mengembangkan modul pembelajaran interaktif. Hal 

ini sejalan dengan temuan Purnamasari et al. (2023) dan Nadeak et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan praktis dan pendampingan berkelanjutan dapat 

meningkatkan keyakinan guru dalam mengembangkan bahan ajar inovatif. Aspek 

pendampingan yang diberikan secara online selama tiga hari setelah pelatihan terbukti 

efektif dalam membantu peserta menyelesaikan modul dan mendapatkan umpan balik 

yang konstruktif. 

Modul yang dihasilkan peserta, meskipun masih sederhana, telah menunjukkan 

integrasi unsur teknologi digital dan kearifan lokal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dengan pendampingan yang berkelanjutan, peserta memiliki potensi untuk 

mengembangkan modul yang lebih kreatif dan inovatif (Fuada & Fajriati, 2021). 

Kesederhanaan yang terlihat justru dapat menjadi pijakan awal yang kuat untuk 

pengembangan lebih lanjut di masa mendatang, seiring dengan bertambahnya 

pengalaman dan wawasan peserta tentang desain pembelajaran interaktif.  



Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Modul ... 

Wawan et al.   21 
 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan peluang yang besar untuk 

memperkenalkan modul pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Dengan 

memperhatikan kesiapan calon guru dan infrastruktur yang ada, serta terus mendalami 

kearifan lokal yang relevan, penerapan model pembelajaran ini berpotensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah (Wibowo, 2023; Universitas Cakrawala, 

2023). Keberhasilan pelatihan ini dapat menjadi model yang berguna untuk kegiatan 

serupa di daerah lain, dengan penyesuaian terhadap konteks lokal masing-masing. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan penyusunan modul pembelajaran interaktif terintegrasi teknologi dan 

kearifan lokal bagi calon guru yang telah dilaksanakan berhasil memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi calon guru dalam merancang modul 

pembelajaran yang relevan, inovatif, dan kontekstual. Melalui pelatihan ini, para calon 

guru memperoleh pemahaman mendalam mengenai penggunaan teknologi digital yang 

efektif dalam pembelajaran, serta cara mengintegrasikan kearifan lokal untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa peserta memberikan respons positif terhadap kegiatan ini, dengan 

rata-rata penilaian pada kategori baik untuk semua aspek yang diukur, terutama pada 

aspek relevansi materi, kejelasan penyampaian narasumber, dan dampak pengabdian. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan perangkat dan 

variasi tingkat literasi digital peserta, antusiasme yang tinggi dari peserta yang hadir 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memenuhi kebutuhan guru untuk 

mengembangkan keterampilan dalam mendesain pembelajaran berbasis teknologi yang 

memperhatikan nilai-nilai budaya lokal. Ke depan, penting untuk terus melakukan 

upaya peningkatan kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi dan kearifan lokal, 

baik melalui pelatihan lanjutan maupun penyediaan fasilitas yang mendukung. Program 

ini dapat menjadi contoh yang baik untuk diterapkan di daerah lain, dengan 

menyesuaikan konteks lokal masing-masing, sehingga pengintegrasian teknologi dan 

kearifan lokal dapat menjadi model pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 
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